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Abstrak 

Badminton adalah olahraga yang menggunakan sarana prasarana yang cukup 

banyak, diantaranya ada raket, net, lapang, dan salah satunya shuttlecock. 

Shuttlecock ini yang cukup signifikan dalm perbincangan analisis biomekanika. 

Maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis karakteristik shuttlecock home 

induatry Indonesia khususnya pulau jawa, dengan metode eksperimental 

kuantitatif, dan menggunakan instrument analisis video. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan adanya kecepatan yang berbeda di antara lima shuttlecock home 

industri Indonesia. dari penelitian ini menghasilkan analisis karakteristik 

shuttlecock dengan kecepatan (velocity) tertinggi dan terendah dalam gerakan lob 

dan smash, dalam gerakan lob nilai kecepatan yang tertinggi adalah samurai hijau 

dengan nilai kecepatan sebesar 36,02 m/s, sedangkan nilai lob terendah yaitu 

shuttlecock romeo biru dengan nilai 21,15 m/s. Untuk gerakan smash nilai tertinggi 

yaitu shuttlecock mostro dengan nilai kecepatan 43,29 m/s sedangkan nilai terendah 

dalam gerakan smash adalah shuttlecock romeo biru dengan nilai 26,95 m/s. 

Kesimpulan shuttlecock samurai hijau memiliki kecepatan paling tinggi diantara 

lima shuttlecock home industri lainnya dalam gerakan lob dalam gerakan smash 

shuttlecock yang memiliki nilai tertinggi yaitu romeo biru, akan tetapi dalam 

gerakan smash kecepatan tertinggi adalah shuttlecok mostro dan kecepatan 

terendah yaitu shuttlecock romeo biru. 

Kata kunci: Badminton, Shuttlecock, Velocity, Lob, Smash. 

 

A. PENDAHULUAN 

Badminton merupakan salah satu cabang olahraga yang popular diseluruh dunia 

termasuk di Indonesia sendiri dan olahraga ini digemari mulai dari anak-anak, usia 

remaja, hingga dewasa juga ikut memainkannya terutama di kota-kota besar karena 

permainan ini dapat dimainkan didalam ruangan (indoor) atau di luar ruangan (outdoor), 

dan pola permainan badminton ini mampu memberikan hiburan tersendiri baik kepada 

para pemainnya maupun para penontonnya (Siallagan et al., 2022).  

Badminton adalah olahraga yang menggunakan raket dan bergerak cepat dimana 

pemain  memukul shuttlecock dengan kecepatan luar biasa untuk menghasilka pukulan 

yang maksimal (Indora et al., 2022). Maka dari itu olahraga badminton mempunyai 

keterkaitan antara beberapa peralatan diantaranya adalah sepatu, pakaian, raket net lapang 
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dan shuttlecock, dengan tujuan memukul shuttlecock untuk menyebrangi net ke daerah 

lawan dan berusaha mengembalikan shuttlecock pada posisi sulit untuk memperoleh point 

(Koasih, 2020). Badminton terkenal sebagai olahraga dengan kecepatan awal bola 

(shuttlecock) yang dipukul paling cepat di antara semua permainan yang berhubungan 

dengan bola (Kenichi et al., 2020).  

Shuttulecock merupakan objek yang dimainkan dalam permainan badminton yang 

berbentuk cone dengan dua bagian yaitu bagian kepala dan bagian ekor, bagian kepala 

berbentuk bulat terbuat dari serbuk kayu yang dibalut dengan lapisan kulit tipis sintetis 

sedangkan ekor terbuat dari bulu angsa (Angga Indra Kusuma et al., 2022). Menurut 

Denatara, (2023) Shuttlecock harus terbuat dari bahan alami atau sintetis yang terbuat 

dari bulu angsa dan alas gabus dengan jumlah 16 helai bulu angsa yang memiliki diameter 

58-68mm berbentuk corong dan memiliki panjang 62-70mm hingga mempunyai berat 

keseluruhan 4,74-5,50 gram. 

Kecepatan shuttlecock dapat dipengaruhi oleh kekuatan pukulan dan posisi saat 

melakukan pukulan (Chien Lu Tsai et all, 2016). Kecepatan shuttlecock dapat mencapai 

lebih dari 111m/s dengan teknik pukulan samash (Ramasamy et al., 2021). Shuttlecock 

badminton memiliki massa yang rendah dan luas permukaan yang tinggi sehingga 

kecepatannya berkurang dengan sangat cepat saat bergerak di udara, dan faktor yang 

mempengaruhi perlambatan shuttlecock  yaitu masa, gaya tarik, dan luas permukaan 

shuttlecock (Shibata & Amornpatchara, 2017). Selain itu yang mempengaruhi 

perlambatan shuttlecock adalah benturan antara raket dan shuttlecock saat melakukan 

pukulan smash, jenis senar dan tarikan senar hal ini sangat mempengaruhi terhadap 

perlambatan shuttlecock (McErlain-Naylor et al., 2020).  

Dari hasil pukulan yang maksimal akan menghasilkan kecepatan shuttlecock yang 

kencang dan penurunan kecepatan yang signifikan serta mempengaruhi terhadap lintasan 

shuttlecock (Liu & Wang, 2022). Dimana lintasan shuttlecock ini sangat krusial di 

karenakan olahraga badminton ini memukul shuttlecocok sebelum mendarat pada target 

sehingga membutuhkan gerak cepat atau memotong shuttlecock, lintasan shutllecocok ini 

menjadi kemampuan untuk mengantisipasi pergerakan dalam waktu yang sangat singkat 

untuk menentukan arah dan menghasilkan poin dalam suatu pertandingan bahkan 

penentuan antara menang atau kalah (Nokihara et al., 2023). 
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Maka dari itu tujuan penelitian ini akan menganalsis karakteristik kecepatan dari 

lima merk shuttlecock industry Indonesia khususnya pulau jawa, untuk melihat dimana 

perbedaan antara kecepatan dalam jarak 10 meter namun di analisis dengan jarak per 2 

meter. 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan eksperimental kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan statistik untuk mengukur dan menghasilkan data dalam bentuk angka. Data 

yang di ukur dan di analisis secara statistik serta di interpentasikan secara kuantitatif 

(Campbell, 2015). Dimana penelitian ini untuk mendapatkan hasil data yang baik terdapat 

beberapa uji prasyarat diantaranya perhitungan menggunkan rumus kecepatan dan rumus 

perlambatan. Menggunakan sampel lima merk shuttlecock home industry Indonesia dan 

1 orang atlet bulutangkis dari PB Sanggariang Kabupaten Kuningan serta 1 orang oprator 

camera untuk memudahkan saat pengambilan video. Seperti yang di katakan oleh Isaac, 

(2023) pengambilan sample untuk atlet dengan teknik purposive sampling dengan 

klasifikasi dan fokus dengan kajian dalam bidang keterampilan, perilaku, atau 

kepribadian. Adapun klasifikasi dalam penelitian ini yaitu diantaranya atlet harus 

memiliki keterampilan teknik dasar dan kebugaran fisik yang baik, telah terdaftar dalam 

Persatuan Bulutangkis Kota atau Kabupaten, telah memenangkan kejuaraan.  Dan nama 

sampel shuttlecock diantaranya yaitu : mostro, romeo biru, romeo hijau, saporete dan 

samurai hijau. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah melakukan gerakan teknik dasar badminton 

yaitu lob dengan jarak 10 meter dan smash 10 meter. Dan gerakan ini akan di rekam oleh 

alat camera Go-Pro Hero Black 11 dimana Go-Pro ini memiliki fitur yang cukup baik 

untuk pengambilan sebuah video Dimana fitu itu diantaranya perekam 5K dengan 

kualitas yang kuat dan pencahayaan yang cukup tinggi. Hasil dari camera Go-Pro Hero 

Black 11 dapat di analisis dengan mudah dalam sebuauh aplikasi analisis karena kualitas 

video yang cukup baik (Johnson et al., 2023).  

Penelitian ini menggunakan aplikasi Tracker Video Analysis and Modeling Tool 

untuk melihat hasil data yang telah di dapatkan saat tahap pelaksanaan penelitian dan 

menghasilkan sebuah informasi untuk di jadikan sebuah simpulan yang akurat dan 

menjawab hipotesis penelitian ini. Seperti yang di katakan oleh Wee dan Lee (2012) 
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memperkelankan analisis video untuk menganalisis kinematika bola jatuh dan gerak 

proyektil menggunakan aplikasi tracker video analysis and modeling tool.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil dari pengolahan data membuktikan bahwa shuttlecock home industry 

Indonesia yang paling tinggi dengan nilai kecepatannya yaitu shuttlecock samurai hijau 

dimana shuttlecock tersebut memiliki kecepatan sebesar 36,01 m/s, sedangkan 

shuttlecock dengan kecepatan terendah yaitu suttlecock romeo biru 21,15 m/s, dan untuk 

shuttlecock yang lainnya memiliki identifikasi kecepatan yang hampir sama dengan jarak 

awal 0-2 meter pertama dengan berkelanjutan sampai 10 meter, dapat dilihat dalam grafik 
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Gambar 1. Grafik Analsis Kecepatan Lob 

Namun untuk hasil analisis data dalam gerakan smash berbeda dengan gerakan 

teknik lob, dimana shuttlecocok tertinggi dalam kecepatannya yaitu shuttlecock mostro 

karena memiliki nilai kecepatan sebesar 43,29 m/s dan shuttlecocok yang memiliki nilai 

rendah yaitu shuttlecock romeo biru dengan nilai kecepatan 26,95 m/s sedangkan tiga 
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shuttlecock yang lainnya memiliki nilai kecepatan yang hampir sama dengan jarak 0-2 

meter pertama dan berkelanjutan dengan jarak 10 meter dapat di lihat dalam grafik 2. 
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Gambar 2. Grafik Analisis Kecepatan Smash 

Dua analisis data ini memiliki  hasil yang berbeda dengan jarak yang sama dan 

hitungan rumus yang sama, perbedaan hasil ini dapat di pengaruhi oleh material 

shuttlecocok, berat shuttlecocok, diameter shuttlecock dimensi shuttlecocok bahkan 

aerodinamis shuttlecock tersebut. Dan mengakibatkan pada penurunan kecepatan 

shuttlecock tersebut.  

Kecepatan shuttlecock ini dapat dipengaruhi oleh material, berat, diameter bulu 

shuttlecock, bahkan aerodinamsi suhttlecock Seperti yang di katakan oleh (Phomsoupha 

& Laffaye, 2015) Pengujian kecepatan shuttlecock dengan berat dan diameter rok atau 

berat bulu sangat berpengaruh pada kecepatan shuttlecock, namun yang lebih 

berpengaruh adalah aerodinamis shuttlecock dimana aerodinamis itu dapat 

mempengaruhi sebuah lajunya shuttlecocok dengan adanya aerodinamis shuttlecocok 

kemungkinan akan lambat atau lebih cepat tanpa melihat dari karakteristik berat dan lebar 

diameter bulu.  
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Gambar 5. Hasil Analsis Kecepatan Lob 

Analisis dari kecepatan shuttlecock industry Indonesia untuk shuttlecocok yang 

mempunyai kecepatan tertinggi yaitu samurai hijau dengan awal kecepatan setelah impact 

sebesar 36.01 m/s dalam jarak 0- 2 meter, dalam jarak 2-4 meter sebasar 20,35 m/s, jarak 

4-6 meter sebesar 13,41 m/s, jarak 6-8 meter 7,3 m/s dan jarak 8-10 meter memiliki 

kecepatan sebesar 4,4 m/s. Sedangkan shuttlecock yang kecepatan rendah diantara 4 

shuttlecock home industry yaitu romeo biru dengan awal kecepatan 21,15 m/s dalam jarak 

0-2 meter, jarak 2-4 meter memiliki kecepatan 17,7 m/s, jarak 4-6 meter memiliki 

kecepatan 9,0 m/s, jarak 6-8 meter memiliki kecepatan 6,3 m/s dan diakhiri dengan jarak 

8-10 meter memiliki kecepatan 2,1 m/s.  
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Gambar 6. Hasil Analsis Kecepatan Smash 

Hasil dari analsis shuttlecock home industry Indoneisa yang memiliki nilai cukup 

signifikan dalam gerakan smash yaitu shuttlecock mostro dengan nilai sebesar 43,29 m/s 

dengan jarak 0-2 meter, jarak 2-4 meter yaitu 21,8 m/s, jarak 4-6 meter memiliki nilai 

13,8 m/s, jarak 6-8 meter 10,55 m/s dan jarak 8-10 meter dengan jarak 8 m/s. Dan 

shuttlecock terendah dalam kecepatan smash yaitu shuttlecock romeo biru dengan nilai 

26,95 m/s. Dalam dua gerak tenik dasar lob dan smash memiliki perbedaan shuttlecock 

disebabkan oleh bahan serta diameter shuttlecocook tersebt, seperti yang dikatakan dalam 

penelitian (Rusdiana & Mustari, 2017) yang berjudul “Comparative study of velocity 

reduction on feather and synthetic shuttlecocks using corrected initial velocity during 

overhead smash” bahwa perbedaan antara bulu shuttlecocok dan berat bulu shuttlecocok 

akan memepengaruhi terdap kecepatan, penururnan kecepatan, lintasan hingga drug force 

sebuah shuttlecock saat di mainkan dalam satu pertandingan. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini yang menjadikan perbedaan hasil kecepatan shuttlecock adalah dari 

segi material, berat, panjang, diameter dan luas lingkaran shuttlecock home industri 

tersebut, karena dari lima merk shuttlecock yang di jadikan sampel berbeda. Seperti yang 

di katakan oleh (Aleksander Subik et al., 2015) kecepatan shuttlecock dapat dipengaruhi 
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oleh sebuah aerodinamis, dan aerodinamis tersebut dapat dipengaruhi dari material dan 

karakteristik shuttlecock tersendiri. Dalam penelitian ini dari lima shuttlecock home 

industri Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda diantaranya shuttllecock saporete 

hijau memiliki berat 5gr, panjang shuttlecock 8.5 cm, diameter 6,5 cm dan luas lingkaran 

rok shuttlecock 20 cm. Shuttlecock samurai hijau memiliki berat 4 gr, panjang 8,5 cm, 

diameter 6,5 cm dan luas lingkaran 19,5 cm. Shuttlecock romeo hijau memiliki berat 5 gr, 

panjang 9 cm, diameter 7 cm, ldan luas lingkaran 19.5 cm. Shuttlecock mostro memiliki 

berat 5 gr, panajang 8.5 cm, diameter 6,5 cm dan luas lingkaran 20 cm. Sedangkan 

shuttlecock romeo biru memiliki berat 5 gr, panjang 9,2 cm diameter 6,5 cm dan luas 

lingkaran 19,5 cm, dari lima merk yang di jadikan sampel  berbeda hasil kecepatannya 

dalam gerakan lob dan smash namun untuk penelitian selanjutnya demi menyempurnakan 

penelitian ini lebih baik meneliti dan mengembangkan penelitian dalam penurunan 

kecepatan (deceleration) dan lintasan shuttlecock (trajectory) terkhusus untuk shuttlecock 

home industri Indonesia. 

D. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan analisis karakteristik shuttlecock 

dengan kecepatan (velocity) tertinggi dan terendah dalam gerakan lob dan smash, dalam 

gerakan lob nilai kecepatan yang tertinggi adalah samurai hijau dengan nilai kecepatan 

sebesar 36,02 m/s, sedangkan nilai lob terendah yaitu shuttlecock romeo biru dengan nilai 

21,15 m/s. Untuk gerakan smash nilai tertinggi yaitu shuttlecock mostro dengan nilai 

kecepatan 43,29 m/s sedangkan nilai terendah dalam gerakan smash adalah shuttlecock 

romeo biru dengan nilai 26,95 m/s. 
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